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MOTTO

€«

Artinya :Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”(QS. An-Nisaa: 29)
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ABSTRAK

Putri Ayu Nengsih, Nim 1711120021, Judul Skripsi
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Endorsement
Produk Kecantikan (studi Pasar Panorama Kota Bengkulu)”
Pembimbing 1 Dr. H, Supardi, M.Ag dan Pembimbing 2 Ismail
Jalili, M.ag., Ph.D

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu (1)
Bagaimana gambaran umum tentang profesi Endorsement di
Pasar Panorama kota Bengkulu (2) Bagaimana Tinjauan Hukum
Islam terhadap profesi Endorsement Produk Kecantikan di pasar
Panorama kota Bengkulu. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji lebih dalam mengenai ketentuan praktik
Endosement produk kecantikan di Pasar Panorama kota
Bengkulu. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui bagaimana
endorsment sebagai profesi jasa melalui media sosial dalam
Tinjauan Hukum Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitian bersifat
deskriptif .Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan
digambarkan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan cara
berpikir induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
peneliti simpulkan bahwa: Praktik Profesi Endorsment pada Pasar
Panorama Kota Bengkulu masih terdapat Pelaku Endorse dan
pemilik toko yang tidak jujur atau memberikan persepsi yang
mengandung unsur penipuan atau tidak sesuai dengan kualitas
produk yang dipromosikan kepada konsumen serta promosi yang
belum bisa dibuktikan kebenarannya. Praktik endorsment ini
diperbolehkan apabila sesuai dengan kaidah-kaidah islmiyah
seorang endorser. Seperti menggunakan bahasa yang baik dan
sopan, tidak menampakkan aurat, tidak berisi maksiat atau fitnah
dengan membanding-bandingkan produk yang dipromosikan
dengan produk lain serta promosi yang mengandung pujian yang
bersifat nyata dan benar serta tidak direkayasa.

Kata Kunci: Profesi, Endorsement
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lain. Manusia akan
saling tolong menolong dan berusaha mencari karunia Allah
yang ada di muka bumi ini sebagai sumber ekonomi. Hal itu
sudah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Salah
satu cara yang dapat digunakan oleh manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidup adalah dengan cara bekerja mencari
harta(kekayaan).

Dalam agama islam mencari harta kekayaan itu boleh
dan dengan cara yang baik, salah satunya dengan cara bekerja
dengan cara berniaga atau jual beli, itu semua sebagai bentuk
muamalah yang di perbolehkan di dalam agama islam
termasuk juga jual beli secara online.

Pada masa modern saat ini, dengan semakin
canggihnya teknologi informasi, banyak cara yang di lakukan
penjual untuk memasarkan produk yang mereka tawarkan

salah satunya dengan cara melakukan pemaparan iklan atau



promosi, banyak macam bentuk promosi dalam periklanan
sebagai dasaar pendukung suatu produk yang akan di tawarkan
sehingga mampu menampilkan bentuk iklan sedemikian rupa.
Tidak hanya dengan tulisan, melainkan menggunakan unsur
audio dan video, salah satu strategi yang banyak digunakan
untuk memasarkan produk pada era yang semakin canggih ini
adalah strategi Endorsement. ’

Endorsement merupakan salah satu  strategi
pemasaran online yang efektif untuk meningkatkan penjualan
dengan menggunakan tokoh terkenal sebagai alat pendukung
dan penunjang ketertarikan masyarakat dengan produk yang
ditawarkan di media sosial yang digunakan. Media sosial
menjadi kebutuhan yang bisa di bilang pokok untuk zaman
sekarang.

Akhir-akhir ini strategi pemasaran endorsement
tengah banyak diminati oleh pelaku usaha, karena di nilai lebih

efektif dan juga lebih banyak menarik daya minat konsumen

"Muhammad al-Kamili, “Hukum Iklan: Sebuah tinjauan Syariah”,
dalam: https://almanhaj.or.id/2637-hukum-iklan-sebuah-tinjauan-syariah.html,
(2010), diakses pada Tanggal 09 Agustus 2021.



https://almanhaj.or.id/2637-hukum-iklan-sebuah-tinjauan-syariah.html

untuk membeli suatu produk yang di pasarkan. Dilihat dari
berbagai media sosial, para pemilik perusahaan atau para
pelaku usaha menawarkan sebuah produk dengan meminta
tokoh terkenal untuk mempromosikan produknya. Teknisnya
adalah perusahaan yang ingin produknya di endorse mencoba
untuk menghubungi tokoh endorse melalui media sosial.
Kemudian tokoh endorse tersebut diminta untuk memprosikan
dengan cara membagikan foto mereka memakai produk
tersebut di media sosial yang mereka miliki. Suatu strategi
dapat menjadi efektif apabila mempunyai perencanaan yang
maksimal. Perencanaan yang matang adalah hal yang sangat
penting pada penggunaan strategi endorsement.®

Salah satu nya dalam pemasaran produk kecantikan.
Seperti yang kita ketahui pada saat ini produk kecantikan
semakin banyak di gemari oleh masyarakat terutama
khususnya pada kalangan wanita, tidak hanya wanita laki-laki

pun tidak di pungkiri juga banyak yang menggemari produk

8Sri AyuWulandari, Pengaruh Penggunaan Endorsement Terhadap
Omzet Penjualan Usaha Online Shop Di Palangka Raya, dalam
http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id, (2017), diakses pada Tanggal 09 Agustus
2021.



kecantikan, dengan semakin tinggi angka peminat suatu
produk dan semakin banyaknya perusahaan yang juga mulai
mengembangkan produknya, bukan hanya banyak tetapi
produk kecantikan pada saat ini sudah semakin berkembang
seiring dengan perkembangan zaman yang semakin canggih,
banyaknya pelaku usaha atau bisnis yang selalu mengeluarkan
terobosan-terobosan terbaru yang membuat daya saing
semakin tinggi, maka tidak heran pentingnya sebuah
perusahaan memiliki strategi pemasaran seperti melakukan
promosi iklan yang efektif.

Proses endorsement itu sendiri dilakukan yaitu
dengan memilih tokoh endorse melalui sosial media, setelah
itu perusahaan atau pemilik toko mencoba untuk menghubungi
tokoh endorse melalui akun sosial media, lalu para pelaku
usaha atau pemilik toko akan menunggu respon dari tokoh
yang ingin mereka ajak untuk bekerjasama dalam sebuah
promosi iklan produk yang di tawarkan.

Kegiatan promosi melalui endorsement saat ini

semakin banyak dilakukan oleh para pelaku usaha guna untuk



menarik minat konsumen. Di pasar tradisional Panorama
beberapa pelaku usaha/toko menggunakan metode promosi
endorsement guna untuk menarik minat konsumen lebih
banyak, pelaku usaha sudah melakukan kegiatan promosi ini
paling lama sejak satu tahun yang lalu dan ada juga yang baru
menggunakan strategi endorsement ini sejak beberapa bulan
yang lalu, dalam hal ini kedua belah pihak memiliki perjanjian
atau kesepakatan sebelum menadatangani kontrak kerja yang
di lakukan pemilik usaha/toko dan penerima jasa endorsement
kebanyakan kesepakatan yang di lakukan sesuai dengan
penerima jasa endorserment itu sendiri salah satunya pelaku
endorsement yang bernama Nanda Salim yang memiliki akun
Instagram @nandasalim yang memiliki jumlah followers
1.705 menerima jasa endorser produk kecantikan nanda
mematok tariff Rp. 45.000 untuk snapgram selama 24 jam dan
Rp. 120.000 jika pemilik toko meminta foto atau video dari
produk mereka ingin di posting. Sebagai pihak yang disewa
untuk mempromosikan sebuah produk kecantikan, Nanda

harus mempromosikan produk endorse tersebut, namun dalam



mempromosikan sebuah produk yang di endors terkadang
Nanda tidak benar-benar memakai produk yang di
endorserkan dan memberikan promosi yang belum terbukti
kebenarannya. Misalnya pada produk body lotion Nanda
mengatakan telah memakai produk tersebut dan dapat
mencerahkan kulit dan mengatasi kulit kusam dan
melembabkan kulit, namun kenyataannya Nanda tidak
memakai body lotion tersebut dan hanya sekedar
mempromosikan saja, serta belum terbukti dapat mengatasi
kulit kusam dan mencerahkan kulit seperti yang telah di
promosikan.

Dari penjelasan diatas Terdapat beberapa pelaku
endorser yang dalam mempromosikan suatu produknya masih
ada yang tidak jujur atau memberikan persepsi yang keliru
atau tidak sesuai dengan kualitas produk yang diiklankan
kepada konsumen.

Jika dalam suatu promosi iklan pelaku endorsement
tersebut menyatakan baik dengan, ungkapan lisan atau tulisan

bahwa mutu produk itu bagus dan berkualitas padahal



sebenarnya pelaku endorse tidak tahu persis tentang kualiatas
sebenarnya produk yang di endorse, maka ada kesan tidak
jujur dalam penyampaian suatu iklan promosi tersebut. Ada
kecurangan yang dilakukan pelaku endorse dan pelaku
usaha/toko guna menarik perhatian konsumen melalui promosi
produk yang ditawarkan. Sedangkan menurut hukum Islam,
segala jenis transaksi yang ada unsur kebohongan/tidak jujur
adalah dilarang.

Sementara itu, seorang muslim dalam menjalankan
suatu usaha dan perkerjaan harus berlandaskan dengan nilai-
nilai Islam, umat Islam memiliki Kitab suci Al-Qur’an dan
sudah sepatutnya menjadi pedoman hidup, jangan sampai
terdapat unsur kebohongan dalam menjalankan sebuah usaha.

Tidak terkecuali dalam hal mempromosikan suatu
produk dengan strategi endorsement, harus dilandasi dengan
prinsip dasar Islam dalam melakukan muamalah yang baik
seperti menerapkan kejujuran serta tanggung jawab.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul



“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Endorsement
Produk Kecantikan (Studi di Pasar Panorama kota
Bengkulu)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di
rumuskan beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik profesi Endorsement di Pasar
Panorama kota Bengkulu?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap profesi
Endorsement Produk Kecantikan di pasar Panorama
kota Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui Bagaimana gambaran praktik
profesi Endorsement di Pasar Panorama Kkota

Bengkulu.



2. Untuk mengetahui Bagaimana tinjauan hukum islam
terhadap profesi Endorsement Produk Kecantikan di
Pasar Panorama kota Bengkulu.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan hukum pada umumnya dan hukum
ekonomi syari’ah pada khususnya bagi mahasiswa dan
akademisi lainnya. Serta menjadi acuan pada
penelitian selanjutnya, terutama pada penelitian yang
berkaitan dengan endorsement. Bagi pelaku endorse
dapat dikembangkan sebagai pengetahuan dan
wawasan agar menjadi prilaku yang lebih baik dan
elegan.

2. Secara praktis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan dan bahan informasi pada masyarakat.
Serta hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan masukan pada pelaku endorse agar lebih

selektif dalam memilih produk yang akan di-endorse.
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E. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari munculnya asumsi duplikasi hasil
penelitian, maka peneliti perlu memberikan pemaparan
tentan beberapa karya yang telah ada yang memiliki
kemiripan dengan objek yang akan peneliti lakukan.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Zulrama
Dermawan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar dengan judul “Peranan Celebrity
Endorse Dalam Menarik Minat Beli Pengguna Media
Sosial Instagram (Studi pada Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar)”. Dalam penelitian ini penulis
membahas tentang Kontribusi celebrity endorser
dalam menarik minat beli pengguna media sosial
instagram pada mahasiswa UIN Alauddin Makassar
adalah membantu memperkenalkan produk/jasa
kepada pengguna media sosial instagram dengan

metode celebrity endorser, membantu menarik minat
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beli pengguna media sosial instagram dengan bantuan
celebrity endorse.’

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sri Ayu
Wulandari mahasiswa prodi Ekonomi Syari’ah TAIN
Palangkaraya dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Endorsement Terhadap Omzet Penjualan Usaha
Online Shop Di Palangka Raya”. Di dalam penelitian
ini Endorsement dengan Omzet penjualan memang
memiliki pengaruh. Sehingga Endorsement menjadi
faktor pengaruh meningkatnya omzet penjualan.
Meningkatnya omzet penjualan ini ditunjukan dengan
tetap gencarnya online shop sampai bisa dikatakan
berlomba — lomba agar tawaran endorse nya diterima
kepada yang ditujukan, dan juga dari pernyataan yang
ada di item angket kebanyakan dari responden setuju
apabila endorsement meningkatkan sikap konsumen

pada minat pembelian sehingga setelah menggunakan

% Zulrahma Dermawan, Peranan Celebrity Endorser Dalam Menarik
Minat Beli Pengguna Media Sosial Instagram (Studi pada Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar), Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar, dalam http://repository.uin-alauddin.ac.id, di unduh pada 17
Februari 2021.



http://repository.uin-alauddin.ac.id/
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endorsement laba yang didapatkan dalam sebulan
bertambah banyak.'°

3. Penelitian skrisi yang dilakukan oleh Farah Mumtaz
Selian Mahasiswa prodi ilmu hukum universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “Perjanjian
Baku Dalam Endorsement di Media Sosial Intagram”.
Di dalam penelitian ini hukum dari pencantuman
klausula baku dalam perjanjian endorsement oleh
pihak Endorser terhadap Endorser dinyatakan sah dan
mengikat sebagai undang-undang bagi para pihak
sepanjang memenuhi syarat sahmya perjanjian yang
terdapat dalam pasal 1320 KUHPerdata. Hall ini
sejalan dengan syarat sah perjanjian elektronik pada
pasal 47 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 82
Tahun 2012 TentangPenyelenggaraan Sistem dan
Transaksi Elektronik (PP PSTE), sah apabila tidak

termasuk dalam ketentuan-ketentuan lklausula baku

9 Sri Ayu Wulandari, Pengaruh Penggunaan Endorsemen Terhadap
Omzet Penjualan Usaha Online Shop Di Palangka Raya, di unduh pada 17
Februari 2021.
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yang dilarang berdasarkan Undang-Undang Nomor
Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
(UUPK), serta tidak terjadi perbuatan melawan hukum
yang mana tidak dibenarkan menurut undang-undang
kesusilaan dan ketertiban umum.™

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Widi Prabowo,
Suharyono, dan Sunarti, Fakultas Ilmu Administrasi
Universitas Brawijaya Malang, dalam sebuah Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB), vol. 14 No. 2 September
2014, dengan Judul “Pengaruh Celebrity terdiri dari
variabel Credibility Attractivenes Suitability Endorser
Terhadap Minat Beli (Survei pada pengunjung
3Second Store Di Jalan Soekarno Hatta Malang)”. Di
dalam Jurnal ini berfokus kepada pengaruh dari
Celebriy Endorser terhadap minat beli konsumen
dalam pembelian produk 3Second di jalan Soekarno

Hatta Malang.

11 Farah Mumtaz Selian, Perjanjian Baku Dalam Endorsement di
Media Sosial Instagram, Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya
Malang, dalam http://repository.uinjkt..ac.id di unduh pada 17 februari 2021.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Lidia Rochmania dan
Fajar Siddig Adi Prabowo, Program  Studi
Managemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom,
dalam sebuah Jurnal e-Proceeding of Management:
Vol. 3 No. 2 Agustus 2016, denga judul “Pengaruh
Celebrity Endorsemnt pada Instagram Terhadap
Minat Beli Produk Mode Lokal (Studi pada Sharena
Gunawan)”. Di dalam Jurnal ini berfokus terhadap
tanggapan responden mengenai celebrity endorsement
terhadap minat beli persial maupun simultan.*?

Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh Zulrahma
Dermawan, Sri Ayu Wulandari, Farah Mumtaz, Yanuar Widi
Prabowo, Suharyono, dan Sunarti, serta Lidia Rochmania dan
Fajar Siddiq. Perbedaan mendasar dari penelitian tersebut
terletak pada permasalahan yang diangkat oleh peneliti.

Zulrahma Dermawan membahas tentang peranan celebrity

2 Lidia Rochmania dan Fajar Siddiq Adi Prabowo, “Pengaruh
Celebrity Endorsemnt pada Instagram Terhadap Minat Beli Produk Mode
Lokal (Studi pada Sharena Gunawan)”,Jurnal e-Proceeding of Management,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, (Vol. 3 No. 2 Agustus
2016).
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endors dalam menarik minat konsumen, Sri Ayu Wulandari
membahas tentang peranan endorser dalam penaikan omzet
suatu usaha sedangkan, Farah Mumtaz melakukan penelitian
tentang penjanjian endorse dalam media sosial, Yanuar Widi
Prabowo, Suharyono, dan Sunarti membahas tentang
pengarush celebrity endorser terhadap omzet 3Second
Malang, Lidia Rochamania dan Fajar Siddiq membahas

tentang Responden mengenai celebrity endorsement.

Berdasarkan uraian penelitian dapat dipahami bahwa
dari ketiga penelitian tersebut terdapat kesamaan yakni
membahas tentang endorsement. Namun dalam penelitian ini
peneliti akan membahas tentang Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Profesi Endorsement Produk Kecantikan (studi Pasar

Panorama Kota Bengkulu).

F. Metode Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan aktifitas dan
metode berpikir untuk memecahkan atau menjawab suatu
masalah. Disebut penelitian karena aktifitas berpikir yang

menggunakan metode ilmiyah secara terancang dan sistematis
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untuk memecahkan atau menemukan jawaban atas suatu
masalah.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif, metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati. Karena itu data-data yang
di sajikan dalam bentuk kata-kata, bukan dalam bentuk
angka-angka. Adapun ciri-ciri  penting penelitian
deskriptif adalah sebagai berikut:
a. Bertujuan memecahkan masalah-masalah actual
yang muncul yang dihadapi sekarang.
b. Bertujuan mengumpulkan data atau informasi,
untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis.
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian
dengan berkunjung secara langsung ke Pasar panorama Kota

Bengkulu sebagai tempat yang dijadikan penelitian.
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun waktu penelitian memakan waktu selama
6 (enam) bulan yaitu dimulai dari semester 7 (Tujuh)
hingga dapat diselesaikan di semester 8 (delapan).
Pada priode itu dimulai dari pembuatan proposal dan
bimbingan proposal, sampai dilakukannya penelitian.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pasar Panorama
Kota Bengkulu.

3. Subyek Penelitian(Informan Penelitian)

Informan  penelitian adalah orang yang
memberikan informasi. Makna informasi di sini dapat
dikatakan sma  dengan  responden  apabila
keterangannya digali oleh pihak-pihak peneliti
dengan lebih dalam.

Untuk menentukan informan, peneliti menggunkan
tekhnik Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan
metode serta cara pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan dan tujuan tertentu. Sampel yang di pilih
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berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki subjek sesuai dengan
tujuan penelitian yang dilakukan.

Untuk menetapkan informan peneliti menggunakan
kriteria sebagai berikut:

a. Memilih informan yang mampu memberikan
informasi  yang berhubungan dengan objek
penelitian.

b. Pemilik toko Kosmetik di Pasar Panorama Kota
Bengkulu.

c. Pelaku endorsement Produk Kecantikan di Pasar
panorama Kota Bengkulu.

Berdasarkan kriteria di atas,peneliti mengambil 15
(limabelas) informan pelaku Endorsement, pemilik toko
Kosmetik di Pasar Panorama Kota Bengkulu.

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah suyek
dari mana data itu diproleh untuk mendapatkan

pengetahuan tentang obyek yang di teliti maka
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pengumpulan data di kelompokkan ke dalam dua jenis
data yang terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang
diperoleh melalui serangkaian kegiatan. Data
primer adalah data pokok yang diperoleh secara
langsung dari  subjek  penelitian  dengan
menggunkan  metode  wawancara langsung
kelapangan dan mengumpulkan data, sehingga
data yang terhimpun bener-benar data valid dan
kemudian menjadi salah satu sumber dari data
penelitian  tersebut. Responden yang di
wawancarai adalah pedagang kosmetik di Pasar
Panorama Kota Bengkulu dan, pelaku
Endorsement Produk Kecantikan di Pasar
Panorama Kota Bengkulu. \
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang

diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan
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data yang bersifat studi dokumentasi, berupa
dokumen pribadi, dokumen resmi kelembagaan,
referensireferensi atau peraturan yang memiliki
relevansi dengan fokus permasalahan penelitian.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data
dokumentatif yang diperoleh melalui sumber lain,
yaitu data yang di peroleh dari tabloid, internet,
dan buku-buku yangmenjadi salah satu data
pendukung pada penelitian ini. Data sekunder
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi wilayah
penelitian dan data-data lain yang berkaitan
dengan judul penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Dalam penulisan ini pengumpulan data diperoleh
melalui:

a. Wawancara(Interview)
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab.
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan
data yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif. Adapun tujuan dilakukan wawancara
oleh penulis adalah untuk mengetahui hal-hal yang
berhubungan dengan informan lebih mendalam
terkait dengan tinjauan hukum Islam terhadap
profesi Endorsement Produk Kecantikan yang ada
di Pasar Panorama Kota Bengkulu.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sejumlah fakta
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi dan sebagian besar data yang tersedia
berupa transaksi, buku, surat kabar, majala, tesis,
makalah, jenis-jenis karya tulis, agenda dan
sebagainya. Dalam penellitian ini, menggunakan
dokumentasi yang langsung diambil dari obyek

penelitian.



22

c. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan
pengamatan melalui apa yang dilihat, didengar,
dirasa secara langsung oleh peneliti terhadap hak-
hak yang terkait dengan data yang dibutuhkan

penulis.

6. Teknik Analisis Data

Melakukan analisis berarti melakukan kajian
untuk memahami struktur suatu fenomena-fenomena
yang berlaku di lapangan. Menurut Sugiyono, analisis
kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan
(observasi), wawancara, dan studi dokumentasi,
kemudian memilih mana yang penting dan mana yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Iskandar melakukan analisis berarti
melakukan kajian untuk memahami struktur suatu

fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan.
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Analisis dilakukan dengan melakukan telaah terhadap
fenomena atau peristiwa secara keseluruhan maupun
terhadap bagianbagian yang membentuk fenomena-
fenomena tersebut serta hubungan keterkaitan.

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan pokok
permasalahan, kemudian data tersebut diperiksa
kembali dengan teliti sesuai pokok masalah secara
cermat.

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini
adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu
dengan mendeskripsikan data yang didapat dari
kejadian-kejadian, fakta, dan bukti nyata yang dapat
ditunjukan.

Selanjutnya dalam menarik  kesimpulan,
penulis menggunakan pola pikir deduktif. Pola pikir
deduktif adalah metode berpikir yang menerapkan hal-
hal yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya

dihubungkan dalam bagian-bagian khusus, lalu
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memaparkan konsep endorserment dalam hukum
Islam, selanjutnya dipakai untuk meninjau hukum
endorsement produk kecantikan, kemudian ditarik
kesimpulan.
7. Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini lebih terarah maka
diperlukan sistematika penulisan yang terdiri dari 5
(lima) bab, diantara 1 (satu) bab dan bab lainnya
saling mendasari dan berkaitan. Hal ini guna
memudahkan pekerjaan dalam penulisan dan
memudahkan pembaca dalam memahami dan
menangkap hasil penelitian ini. Adapun sistematika
penulisan ini terdiri dari berbagai pembahasan yang
terurai dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN, Berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI, Menjelaskan tentang
Endorsement, konsep Endorsement dalam Hukum Islam,
Strategi Pemasaran, Akad ljarah

BAB Il GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN,
Bab ini akan membahas Gambaran Umum Objek Penelitian
yang terdiri dari Deskripsi Lokasi, Letak Geografis Pasar
Panorama, Sejarah Pasar Panorama, dan Gambaran Umum
profesi endorsement produk kecantikan di Pasar Panorama
Kota Bengkulu

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi tentang hasil
dari penelitian mengenai profesi endorsement produk
kecantikan di Pasar Panorama Kota Bengkulu.

BAB V PENUTUP, Bab ini berisi tentang kesimpulan dan

saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Endorsement

1. Pengertian Endorsement
Endorsement merupakan salah satu strategi
pemasaran online yang efektif untuk meningkatkan
penjualan. Sedangkan Menurut Martin  Roll,
endorsement adalah saluran komunikasi merek,
dimana selebriti berperan sebagai juru bicara dan
mendukung merek tersebut dengan segala atribut
kepopuleran, kepribadian, dan status sosial selebriti
tersebut.’® Cara endorsement biasanya adalah pihak
yang di endorse memakai atau menggunakan atau
mengonsumsi produk atau jasa pihak yang meng-

endorse.'

3 Saporso dan Dian Lestari, “Peranan endorse terhadap brand image
dari sudut pandang konsumen”, Jurnal Ilmiah Managemen Bisnis, (Vol 9, No.
3, September 2009), h. 162.

¥ Ppratiwi Budi Utami, “Strategi Komunikasi pemasaran melalui
endorsement pada online shop di Indonesia”, Tesis Universitas Negeri Sultan
Ageng Tirtayasa, (2012), h. 2.

26
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Dari definisi di atas dapat dipahami
endorsement merupakan sebuah dukungan promosi
pemasaran yang di lakukan antara pelaku usaha

dengan seorang tokoh terkenal

dengan cara memakai produk yang ingin dipromosikan
guna menarik minat pelanggan dan merekomendasikan produk

sehinggap dapat mendongkrak omset pejualan.

Adapun akad yang di gunakan jasa endorsement adalah
akad ijarah yang dimana termasuk bagian dari al-‘uqud al-
mussamah yang sangat diperhatikan hukumnya secara khusus
oleh syariat Islam dari sisi karakter akadnya. Akad ljarah
berbeda dengan transaksi jual beli karena sifatnya temporal,
sedangkan jual beli bersifat permanen karena pengaruhnya

dapat memindahkan kepemilikan suatu barang.

2. Macam-macam Endorsement
a. Celebrity endorsement
Celebrity Endorsement adalah sebagai

individu yang melakukan pengenalan suatu produk
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untuk kepentingan produk konsumen dengan cara
tampil bersama produk tersebut dalam suatu iklan.
Keberhasilan sebuah iklan tidak lepas dari pesan yang
di sampaikan pelaku endorser dalam mempromosikan
sebuah merek produk, terutama bila iklan dalam
sebuah produk tersebut di tayangkan melalui media

televisi.
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Penggunaan tokoh endorse dalam sebuah
iklan televisi merupakan alternative strategi yang
tepat untuk memperkenalkan produk kepada
konsumen.?

Saat ini, banyak perusahaan tertarik
memasarkan produknya menggunakan seorang
endorser karena dianggap lebih efisien. Menurut
Schiffman dan Kanuk daya tarik digunakan
dengan sangat efektif oleh para pemasang iklan
untuk berkomunikasi dengan pasar-pasar mereka.
Pengaruh celebrity endorsement sangat signifikan
karena terbukti banyaknya celebrity endorsement
di sosial media, karena prestasinya dalam suatu
bidang dan dapat menyampaikan pesan promosi
yang informative sehingga mempengaruhi dan

menarik konsumen. Hal ini membuat seorang

# Valentine Parenkuan dkk, “Analisis Pengaruh Brand Image Dan
Celebrity Endorsement Terhadap Keputusan Pembelian Produk Shampo Hand
And Shoulders Di 24 Mart Manado” Jurnal EMBA (Vol.2 No. 3 September
2014).
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celebrity endorsement dianggap sebagai bintang
iklan.
Menurut shimp Endorse dapat di bagi

menjadi dua kelompok, yaitu:*°

1) Celebrity endorse: Celebrity endorse adalah
tokoh (aktor, penghibur, atau atlet) yang
dikenal masyarakat karena prestasinya di
dalam bidang-bidang yang berbeda dari
golongan produk yang didukung.

2) Typical-person  endorse:  Typical-person
endorser adalah orang-orang biasa (non
selebriti), ~yang di  gunakan  dalam
mempromosikan suatu produk atau jasa
tertentu oleh suatu perusahaan. Pemilihan jenis
endorse ini biasanya digunakan sebagai bentuk
promosi testimonial untuk meraih kepercayaan

konsumen.

% Gevin Sepria Harly, “Pengaruh Endorsement Fashion Blogger
Terhadap Minat Beli Merek Lokal” (Studi kasus pada fashion blogger Evita
Nuh), Jurnal Manajemen Indonesia, (Vol. 14 No. 2), Agustus 2014, h.143.
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b. Paid Promote

Jasa Paid Promote sesuai dengan namanya,
jasa paid promote merupakan layanan jasa promosi
berbayar. Saat ini yang popular adalah jasa paid
promote Instagram. Penyedia jasa ini biasanya
adalah akun-akun Instagram yang memiliki jumlah
pengikut yang terbilang banyak/besar. Sementara
itu pengguna jasanya adalah para pemilik
bisnis/usaha atau brand atau dari kalangan online
shop yang menginginkan  produknya di
promosikan.*

Secara singkatnya Paid Promote Instagram
adalah membayar kepada pemilik akun-akun
instagram yang memiliki follower banyak untuk
sekedar mempromosikan produknya. Semakin
banyak pengikut media sosialnya, maka semakin

besar pula peluang pundi-pundi rupiah.

81 Muhammad Nurul Fahmi, “Endorse Dan Paid Promote Instagram
Dalam Persepektif Hukum Islam”, An-Nawa, Jurnal Hukum Islam, (Vol. 22,
Januaru-Juni 2018), h. 11.
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Dari pemaparan diatas terdapat perbedaan
antara celebrity endorse dengan paid promote.
Paid promote hanya mempromosikan suatu
brosur, merek produk atau poster usaha sedangkan
celebrity endorse mempromosikan suatu barang,

dimana nanti barang tersebut menjadi hak milik.

3. Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang

Jaminan Produk Halal

Undang-undang Nomor 33 tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal ada untuk menjamin kepastian
hukum tentang penjaminan produk halal. Undang-
Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal disahkan Presiden Dr. H. Susilo
Bambang Yudhoyono di Jakarta pada tanggal 17
Oktober 2014. Undang-Undnag Nomor 33 tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal mulai berlaku sejak
diundangkan pada tanggal 17 Oktober 2014 oleh

Menkumham Amir Syamsudin, di Jakarta.
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Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal diundangkan dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 295.
Penjelasan atas Undang-Undang Nomor 33 tahun
2014 tentang Jaminan Produk Halal diundangkan
dalam Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5604. Undang-Undang Nomor 33
tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal di

dalamnya mengatur tentang:

a. Untuk menjamin ketersediaan produk Halal,
ditetapkan bahan produk yang dinyatakan halal,
baik bahan yang berasal dari bahan baku hewan,
tumbuhan, mikroba, maupun bahan yang
dihasilkan melalui proses kimiawi, proses biologi,
atau proses rekayasa genetic. Di samping itu,
ditentukan pula PPH yang merupakan rangkaian
kegiatan untuk menjamin kehalalan Produk yang

mencakup  penyediaan bahan, pengolahan,
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penyimpanan,  pengemasan,  pendistribusian,
penjualan, dan penyajian produk.

. Undang-undang ini mengatur hak dan kewajiban
Pelaku Usaha dengan memberikan pengecualian
terhadap Pelaku Usaha yang memproduksi Produk
dari Bahan yang berasal dari Bahan yang
diharamkan dengan kewajiban mencantumkan
secara tegas keterangan tidak halal pada kemasan
Produk atau pada bagian tertentu dari Produk yang
mudah dilihat, dibaca, tidak mudah terhapus, dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Produk.

Dalam rangka memberikan pelayanan publik,
Pemerintah bertanggung jawab dalam
menyelenggarakan JPH yang pelaksanaannya
dilakukan ole BPJPH. Dalam menjalankan
wewenangnya, BPJH bekerja sama dengan
kementrian dan/atau lembaga terkait, MUI, dan

LPH.
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d. Tata cara memproleh Sertifikat Halal diawali

dengan pengajuan permohonan Sertifikat Halal
oleh Pelaku Usaha kepada BPJPH. Selanjutnya,
BPJPH melakukan pemeriksaan kelengkapan
dokumen. Pemeriksaan dan/atau  pengujian
kehalalan Produk dilakukan olen LPH. LPH
tersebut harus memperoleh akreditasi dari BPJH
yang bekerjasama dengan MUI. Penetapan
kehalalan Produk dilakukan olen MUI melalui
siding fatwa halal MUI dalam bentuk keputusan
penetapan Halal Produk yang ditandatangani oleh
MUI. BPJPH menerbitkan Sertifikat Halal
berdasarkan keputusan Penetapan Halal Produk
dari MUI tersebut.

Biaya sertifikat halal dibebankan kepada Pelaku
Usaha yang mengajukan permohonan Sertifikat
Halal. Dalam rangka memperlancar pelaksanaan
penyelenggaraan JPH, Undang-Undang ini

memberikan peran bagi pihak lain seperti
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Pemerintah melalui anggaran pendapatan dan
belanja Negara, pemerintah daerah melalui
anggaran pendapatan dan belanja daerah,
perusahaan, lembaga sosial, lembaga keagamaan,
asosiasi, dan komunitas untuk menfasilitasi biaya
sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro dan kecil.

f. Untuk menjamin penegakan hukum terhadap
pelanggaran Undang-Undang ini, ditetapkan
sanksi administrative dan sanksi pidana.

g. Dasar hukum Undang-Undang Nomor 33 tahun
2014 tentang Jamian Produk Halal adalah Pasal
20, Pasal 21, Pasal 28H ayat (1), Pasal 28J, dan
Pasal 29 ayat (2) Udang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Penjelasan Umum Undang-Undang Jaminan

Produk Halal

Undang-Undang Dasar  Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan Negara

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
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memeluk  agamanyamasing-masing dan  untuk
beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
Untuk menjamin setiap pemeluk agama beribadah dan
menjalankan ajaran agamnya, Negara berkewajiban
memberikan perlindungan dan jaminan tentang
kehalalan Produkyang dikonsumsi dan digunakan
masyarakat. Jaminan mengenai Produk Halal
hendaknya  dilakukan  sesuai  dengan  asas
perlindungan, keadilan, kepastian hukum,
akuntabilitas dan transparansi, efektivitas dan
efisiensi, serta profesionalitas. Oleh karena itu,
jaminan penyelenggaraan Produk Halal bertujuan
memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan,
dan kepastian ketersediaan Produk Halal bagi
masyarakat dalam mengomsumsi dan menggunakan
Produk, serta meningkatkan nilai tambah bagi Pelaku
Usaha untuk memproduksi dan menjual Produk Halal.

Tujuan tersebut menjadi penting mengingat

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
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pangan, obat-obatan, dan kosmetik berkembang
sangat pesat. Hal itu berpengaruh secara nyata pada
pergeseran pengolahan dan pemanfaaatan bahan baku
untuk makanan, minuman, kosmetik, obat-obatan,
serta produk lainnya dari yang semula bersifat
sederhana dan alamiah menjadi pengolahan dan
pemanfaatan bahan baku hasil rekayasa ilmu
pengetahuan. Pengolahan produk dengan
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi memungkinkan percampuran antara yang
halal dan yang haram baik disengaja maupun tidak
disengaja. Oleh karena itu, untuk mengetahui
kehalalan dan kesucian suatu produk, diperlukan suatu
kajian khusus yang membutuhkan pengetahuan
multidisiplin, sperti pengetahuan di bidang pangan,
kimia, biokimia, teknik industry, biologi, farmasi, dan
pemahaman tentang syariat.

Berkaitan dengan itu, dalam realitasnya

banyak produk yang beredar di masyarakat belum
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semua terjamin kehalalannya. Sementara itu, berbagai
peraturan  perundang-undangan yang  memiliki
keterkaitan dengan pengaturan Produk Halal belum
memberikan kepastian dan jaminan hukum bagi
masyarakat muslim. Oleh karena itu, pengaturan
mengenai JPH perlu diatur dalam satu undang-
undangyang secara komprehensif mencakup produk
yang meliputi barang da/atau jasa yang terkait dengan
makanan, minuman, obat, kosmetik, produk Kimiawi,
produk biologi, dan produk rekayasa genetic serta
barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau

dimanfaatkan oleh masyarakat.

5. Dampak Positif dan Dampak Negatif Endorsement

a. Dampak positif endorsement
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa
penggunaan endorsement dalam dunia pemasaran
banyak memberikan dampak positif terhadap

efektifitas pemasaran produk terhadap konsumen,
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berikut adalah  beberapa dampak positif

penggunaan endorsement:

1) Dapat menarik perhatian konsumen.
2) Dapat memperbaiki dan  mempercantik
perusahaan.
3) Dapat membantu konsumen dalam mengingat
sebua produk atau brand.*
b. Dampak negative endorsement
Selain dampak positif yang di berikan
adapun dampak negative dari penggunaan

endorsement yaitu:

1) Ketidak sesuaian antara pemahaman konsumen
dengan pesan yang disampaikan.
2) Dapat menimbulkan kekecewaan fans dari

seorang celebrity.

%2 Palagan Ankasaniscara, “Analisis pengaruh celebrity endorsement
pada brand image terhadap keputusan pembelian”, (Tesis—Universitas
Indonesia, Jakarta, 2014), h. 8.



B. Konsep Endorsement Dalam Hukum Islam
1. Pengertian endorsement dalam Hukum Islam
Endorsement Islam adalah strategi komunikasi
pemasaran dengan menggunakan tokoh terkenal
sebagai alat pendukung dan penunjang ketertarikan
masyarakat terhadap produk yang ditawarkan melalui
promosi iklan, dengan cara dan proses yang sesuai
dengan ketentuan syariah. Endorsement adalah bentuk
mu’amalah yang dibenarkan dalam Islam, sepanjang
dalam segala proses transaksinya terpelihara dari hal-
hal terlarang oleh ketentuan syariah, sebagaimana
Kaidah Fighiyyah menjelaskan, Bahwa:

“Pada dasarnya semua bentuk mu’amalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”

Endorsement Islam merupakan solusi terhadap
kebutuhan pasar yang memimpikan penerapan bisnis
yang sesuai dengan nilai dan kaidah agama. Ada
empat prinsip yang menjadi Key Success Factors

(KSF) dalam mengelola suatu bisnis dalam
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endorsement, agar mendapat celupan nilai-nilai moral

yang tinggi, yaitu:*

a. Shiddig (benar dan jujur)
b. Amanah (terpercaya)
c. Fathanah (cerdas)
d. Tabligh (komunikatif)
2. Etika Endorsement dalam Hukum Islam

Etika endorsement Islam dalam penelitian ini
adalah seperangkat prinsip-prinsip syariah yang
membedakan yang baik dan yang buruk, harus, benar,
salah, dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum
yang membenarkan seseorang untuk mengaplikasikan

nya atas apa saja dalam dunia endorsement.

a. Barang atau produk endorse harus Halal
Barang atau produk harus halal dalam artian
barang yang akan dipromosikan harus dikatakan

bersih menurut Syariah, tidak mengandung najis

3Infosky,“KuncisuksesBisnis”, http://infoskywordpress.com/2008/04/11
[ Kunci sukses bisnis, ( 11Maret 2013).
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atau barang yang sudah dinyatakan halal dari
keputusan ulama atau mendapatkan stempel halal
dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat al-Mu’minun ayat

51 yang berbunyi:

Lo (3 Tl 13l 1 gl o 15 50 GG
oy e §lads

"Allah  berfirman, “Wahai para rasul!
Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan
kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ”

Selanjutnya di jelaskan juga dalam surah

Al-Bagarah ayat 188 yang berbunyi:

58 150808 &L D Ty 153 Jlabily 2458 %0051 136 ¥
VAA - &alad 2T ei?}‘-; 9“3‘ JIsal Ga

Artinya :”Dan janganlah kamu makan
harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu
kepada para hakim, dengan maksud agar kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain itu
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui ”.

Dan firman Allah dalam surah An-Nisaa’

ayat 10 yang berbunyi:
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#1206 peaht (8 380 ) Wl el 015l 580 e &
i O3l

Artinya : 'Sesungguhnya orang-orang yang
memakan harta anak vyatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api dalam

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api
yang menyala-nyala (neraka) "

Dan firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat
278-279 yang berbunyi:

000 om e 3 0 10 1 i

YVA - Giebh 2K

| ° P
of o Tyos - . S < o . 0378 (o1-% of o043
5 G Al sl A (G o)Ay 1530 1518 21 (8

qu _Qa)'” \g:j Qa)\/HS\g;S!‘:’oJ C}ﬂj’é«")

Sec 2

Artinya: “278: Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman.279.Maka jika
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya”.

Ayat-ayat diatas tersebut menjelaskan

bahwa hal-hal yang diiklankan atau di endorse
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haruslah produk yang halal dan juga
menggunakan system pemasaran yang syariah.
Dengan begitu, maka diharuskan bagi endorser
untuk mempelajari etika atau system pemasaran

yang syariah.

Barang atau produk yang diendorse adalah Produk
aslilmam  al-Ghazali  menjelaskan  bahwa
Mempromosikan produk-produk palsu adalah
sebuah kedzaliman, Karena akan merugikan
konsumen jika ia tidak tahu akan hal itu, dan jika
ja tahu bahwa produk itu palsu kumudian
dipromosikan olehnya dan begitu juga oleh orang
ketiga, keempat dan seterusnya maka dosanya
ditanggung oleh orang yang pertama Kali
mempromosikan produk palsu tersebut. Dalam hal
ini Allah SWT berfirman dalam surat Yasin ayat
12:

T T APRTA DI CONUPRY P D EENEEH
G el G iadl
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“Artinva : sungguh, Kamilah yang
menghidupkan orang-orang yang mati, dan
Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka
kerjakan dan  Dbekas-bekas yang mereka
(tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan
dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuzh).”

Dan Allah SWT juga berfirman dalam

surat al-Qiyamah ayat 13:

VY - DAT A3 Ly A B 158

Artinpa : “pada hari itu diberitakan
kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan
apa yang dilalaikannya.”

3. ljarah
1. Pengertian ljarah

ljarah adalah perjanjian sewa-menyewa
suatu barang dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa. Atau ijarah adalah transaksi
sewa menyewa atas suatu barang dan atau upah-
mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa.

Menurut Dr. Muhammad Syafi’l Antonio, ijarah
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adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan
(ownership/milkiyah) atas barang itu sendiri.
ljarah secara etimologi adalah masdar dar kata
(ajara — ya’ jiru), yaitu upah atau imbalan untuk
sebuah pekerjan. Al-ajru makna dasarnya adalah
pengganti, baik yang bersifat materi maupun yang
bersifat materi.®*

ljarah merupakan akad kompensasi
terhadap suatu manfaat barang atau jsa yang halal
dan jelas. Sementara itu Komplikasi Hukum
Ekonomi Syariah (KHES) pada pasal 20
mendefinisikan ijarah “ijarah adalah sewa dalam
Jjangka waktu tertentu dengan pembayaran”

Dari pemaparan diatas dapat di pahami
bahwa ijarah adalah transaksi sewa menyewa atas

suatu barang dan atau upah-mengupah atas suatu

¥ Imam Mustofa, Figh Muamalah, (Depok : PT. Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 101.
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jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran
sewa atau imbalan jasa.

4. Landasan Hukum ljarah
a. QS. Al-Bagarah ayat 233 yang berbunyi:

euu‘ 351 A CalelS alia GASY ) Gaua &gy
b U;)’UJ\-’ O3S Gy, A sl e st ae L))
A 3305 V3 a0 Sl Y ¥ ealey V) i LS
L=l B Yliad 135 G8° A5 e ) e 5l
‘yuuw &l em)‘ 45 hgile C\AJ&JJLMJ\A@—M
15 Syl 2 L g 19 a8l #1685 sy
YYY — )Mujhuwanlu\\jds\j‘m\

Artinpa  :”dan  ibu-ibu hendaklah
menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara
sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya.
Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula.
Apabila keduanya ingin menyapih dengan
persetujuan dan permusyawaratan antara
keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu
kepada orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yvang kamu kerjakan.”
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Surah Al-Bagarah ayat 233 jelas
merupakan dalil yang di perbolehkannya akad
ijjarah. Jika kedua orang sepakat untuk
menyusukan anaknya kepada orang lain, maka
hal ini di perbolehkan, sepanjang mereka mau
untuk menunaikan upah yang patut kepada
orang tersebut. Kita di perbolekan menyewa
jasa orang lain untuk menyusui anak Kita,
dengan syarat yaitu harus Kita tunaikan
pembayaran upah yanglayak dan sesuai. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang Kkalian
kerjakan dan akan memberikan balasan kepada

kalian atas perbuatan tersebut.

. QS. Al-Qashash ayat 26 yang berbunyi:

G Al Erali a SR G ali el gl 6
AR
Dan salah seorang dari kedua
(perempuan) itu berkata, ‘“Wahai ayahku!
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita),
sesungguhnya orang yang paling baik yang
engkau ambil sebagai pekerja (pada kita)
ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.”
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Ayat di atas dapat dipahami bahwa
orang yang kuat dan dapat di percaya, yakni ia
layak untuk kita ajak bekerja karena ia
memiliki dua sifat baik, yaitu kuat dan amanah
dan sifat ini jika terdapat pada seseorang maka
ia akan menjadi orang yang paling layak untuk
melakukan pekerjaan tersebut.

QS Al-Zukhruf ayat 24 yang berbunyi:
Gy B 1306 el e s e o 88 5151 8
Yi G308 4 AL
(Rasul itu) berkata, “Apakah (kamu akan
mengikutinya juga) sekalipun aku membawa
untukmu (agama) yang lebih baik daripada
apa yang kamu peroleh dari (agama) yang
dianut nenek moyangmu.” Mereka menjawab,
“Sesungguhnya kami mengingkari (agama)

yang kamu diperintahkan untuk
menyampaikannya.”

QS. al-Zukhruf ayat 32 diatas menegaskan
bahwa penganugerahan rahmat Allah apalagi
pemberian wahyu, semata mata adalah

wewenang Allah, bukan manusia. Apakah
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mereka yang musyrik, durhaka, bodoh itu yang
dari saat ke saat dan secara bersinambung
kuasa membagi-bagi rahmat Tuhan pemelihara
dan pelimpah rahmat bagi-mu wahai Nabi
agung? Tidak, kami telah membagi melalui
penetapan hukum-hukum yang kami tetapkan
antara mereka serta kami telah membagi-bagi
sarana penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, karena  mereka tidak  dapat
melakukannya sendiri dan kami telah
meninggikan sebagian mereka dalam harta
benda, ilmu, kekuatan dan lain-lain atas
sebagian yang lain peninggian beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain sehingga
mereka dapat saling tolong-menolong dalam

memenuhi  kebutuhan hidupnya. Karena
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masing-masing saling membutuhkan dalam
mencari dan mengatur kehidupannya.®
5. Rukun dan Syarat ljarah
Berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi

Syarih (KHES) rukun ijarah adalah:

a. Musta jirlpihak yang menyewa
b. Mu ajirlpihak yang menyewakan
C. Ma’jur/benda yang diijarahkan Akad.*

Ulama mazhab Hanafi menyatakan bahwa
orang yang berakad, sewa/imbalan, dan manfaat
termasuk syarat al-ljarah, bukan rukunnya.
Layaknya sebuah transaksi, maka ijarah di anggap
sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat al-

Ijarah sebagai berikut :

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),
h. 56

% Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah (Pusat Pengkajian Hukum
Islam dan Masyarakat Madani), h. 86.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk kedua orang yang berakad, menurut
mazhab Syafi’l dan Hambali, disyaratkan
sudah baligh dan berakal

Kedua belah pihak yang berakal menyatakan
kerelaannya untuk melakukan akad al-ljarah
Manfaat yang menjadi obyek al-ljarah harus
diketahui secara sempurna sehingga tidak
muncul perselisihan di kemudian hari

Obyek al-ljarah itu bisa diserahkan dan
dipergunakan secara langsung serta tidak
bercacat

Obyek al-ljarah tersebut sesuatu yang di

halalkan oleh syara

Yang disewakan itu bukan suatu yang biasa
disewakan
Upah/sewa dalam akad ijarah harus jelas,

tertentu, dan yang bernilai harta
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8) Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa
upah/sewa itu sejenisdengan manfaat yang
disewa.*’

6. Ujrah(Upah)

a. Pengertian Ujrah(upah)

Upah dalam bahasa arab di sebut al-
ujrah. Dari segi bahasa al-ajru yang berarti
‘iwad (ganti), oleh sebab itu al-sagab (pahala)
dinamai juga al-ajru atau al-ujrah (upah).
Pembalasan atas jasa yang di berikan sebagai
imbalan atas manfaat suatu pekerjaan. Secara
terminologis kalangan Ahli Fikih artinya
adalah konpensasi yang di berikan sebagai
imbalan manfaat.®

Upah adalah harga yang di bayarkan
kepada pekerja (tenaga kerja) atas jasanya

dalam proses produksi. Dalam kamus bahasa

% Husain Insawan, “4l-ljarah dalam Persepektif Hadis; Kajian Hadis
dengan Metode Maudhu, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, (Vol 2, No.
1, Juni 2017), h. 141.

% Abdullah Al-Muslih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi
Keuangan Islam, Terj. Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul Hag, 2008), h. 228.
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Indonesia, upah adalah uang dan sebagainya
yang dibayar sebagai pembalasan jasa atau
sebagai pembayaran tenaga yang sudah
dilakukan untuk mengerjakan sesuatu.

Dari pengertian diatas  dapat
disimpulkan bahwa upah adalah imbalan
berupa uang yang di berikan atas manfaat
suatu jasa. [ljarah ‘ala al’amal (upah-

mengupah) terbagi menjadi dua, yaitu:

1) ljarah khusus, yaitu ijarah yang di lakukan
oleh seorang pekerja. Hukumnya orang
yang bekerja tidak boleh bekerja selain
dengan orang yang memberinya upah.

2) ljarah Musytarak, yaitu ijarah yang di
lakukan secara bersama-sama atau melalui
kerjasama. Hukumnya di bolehkan bekerja

sama dengan orang lain.*

% Boedi Abdullah dan Ben Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Ekonomi Islam (Muamalah), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 124.
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Dari pemaparan diatas dapat dibedakan
antara jasa dan sewa adalah pada jasa tenaga
kerja, di syaratkan kejelasan karakteristik jasa
yang di akadkan. Adapun pada sewa barang,
selain persyaratannya yang sma, juga di
syaratkan bisa dilihat pada waktu akad
dilangsungkan, sama seperti barang yang di
perjual belikan.

b. Syarat Ujrah(Upah)
Para Ulama telah menetapkan syarat upah,

yaitu:

1) Berupa harta tetap yang dapat di ketahui

2) Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat
ijarah, seperti upah menyewa rumah untuk
di tempati dengan menempati rumah
tersebut.*

c. Batalnya atau Gugurnya Ujrah(Upah)

0 Rachmat Syafei, Figh Muamalah., 135.
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Para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan upah bagi ajir, apabila barang
yang ditangannya rusak. Menurut ulama
Syafi“iyah, jika ajir bekerja ditempat yang
dimiliki oleh penyewa, ia tetap memsperoleh
upah. Sebaliknya apabila barang berada
ditangannya, ia tidak mendapatkan upah.
Pendapat tersebut senada dengan ulama
Hanabilah. Ulama Hanafiyah juga hampir
senada dengan pendapat diatas. Hanya saja
diuraikan lagi :

1) Jika benda ada di tangan ajir (Tenaga
kerja)

a) Jika ada bekas pekerjaan, ajir berhak
mendapat upah sesuai bekas pekerjaan
tersebut.

b) Jika tidak ada bekas pekerjaannya, ajir
berhak  mendapatkan upah atas

pekerjaanya sampai akhir.
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2) Jika benda berada ditangan penyewa,
pekerja berhak mendapat upah setelah

selesai bekerja.



BAB Il
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

A. Letak Geografis Pasar Panorama

Pasar Panorama adalah pasar yang paling banyak
dikunjungi konsumen atau pembeli yang berasal dari kota
maupun luar kota Bengkulu. Hal ini disebabkan karena Pasar
Panorama termasuk pasar yang cukup tua usianya dan
barang-barang yang ditawarkan pun cukup lengkap. Di pasar
ini terdiri dari berbagai macam pedagang, namun dalam
penelitian ini, namun dalam penelitian ini hanya mengambil
narasumber dari jenis pedagang yang memperjualkan
kosmetik yang menggunakan strategi promosi endorsement.

Diantara pedagang itu terdiri dari berbagai macam
asal, ada yang berasal dari penduduk pribumi atau asli Kota
Bengkulu da nada juga yang berasal dari luar kota Bengkulu
misalnya, Padang, Palembang, Medan bahkan ada juga yang
berasal dari Pulau Jawa, selain itu juga pedagang yang
berasal dari Cina, tetapi mereka telah menjadi Warga Negara

Indonesia (WNI). Agama mereka juga bermacam-macam ada
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yang Islam, Budha, Hindu, Kristen dan ada juga yang masih
menganut agama kepercayaan.**
Adapun batas-batas willayah Pasar Panorama Kota
Bengkulu ini, meliputi:
1. Sebelah Barat dengan dengan kelurahan Jembatan
Kecil.
2. Sebelah Timur dengan kelurahan Kebun Tebeng.
3. Sebelah Selatan dengan Kelurahan Lingkar Timur.
4. Sebelah Utara dengan kelurahan Dusun Besar.?
B. Sejarah Pasar Panorama
Menurut kepala pasar atau (UPTD) Pasar
Panorama merupakan Pasar tertua yang ada di Bengkulu,
dahulunya seiring disebut pasar ikan.”® Pasar Panorama
secara resmi berdiri pada tanggal 26 April 1984 oleh
Menteri Perdagangan Indonesia dan dipertegas dengan
adanya Surat Tanda Bukti Hak Menempati (STBHM)

biaya balik nama, retribusi kebersihan pasar, sewa

?’RPIMD Kota Bengkulu Tahun 2018.

?2Data Kantor Pasar Panorama Kota Bengkulu Tahun 2019

»Thomas Iwan, Kepala Pasar Panorama, Wawancara, 8 Desember
2021
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kios/ios, pelantara, retribusi, pada malam hari dalam
wilayah Kota Madya Daerah Tingkat 11 Bengkulu.?*

Pada masa bapak Thomas Iwan sebagai kepala
pasar provinsi Bengkulu, banyak transmigrasi dari luar
provinsi Bengkulu menyebar di berbagai daerah provinsi
Bengkulu, sehingga Bengkulu berkembang pesat. Seiring
dengan pertumbuhan penduduk Kota Bengkulu serta
meningkatnya permintaan dari  konsumen, Pasar
Panorama pun turut berkembang dengan pesat dan
pedagang mulai berdatangan dari berbagai provinsi
maupun dari luar provinsi Bengkulu dengan membawa
berbagai produk untuk di jual dan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dan pembeli sehingga Pasar
Panorama Kota Bengkulu memilik fasilitas yang layak
seperti kios untuk para pedagang yang berjualan agar

pasar terlihat rapi an tertib.?

**Heriadi, Bagian mum Pasar Panorama, Wawancara, 8 Desember 2021
% Firman, Koordinator Retribusi Sewa Kios di Pasar Panorama,
Wawancara 8 Desember 2021
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C. Gambaran Umum Pasar Panorama Kota Bengkulu
1. Struktur Organisasi Pasar Panorama

Struktur organisasi adala sistem tugas, alur
kerja, hubungan pelaporam dan saluran komunikasi
yang dikaitkan secara bersama dalam pekerjaan
individual maupun kelompok. Dengan adanya struktur
organisasi  menggambarkan  pengaturan  posisi
pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab. Untuk
lebih jelasnya, organisasi dan uraian tugas pada Pasar

Panorama Bengkulu dapat dilihat di bawah:
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Struktur  Organisasi UPTD Pasar

Panorama Kota Bengkulu

KOORDINATOR

KEPALA UPTD RETRIBUSI SEWA KIOS

Roni Bambang, S.Sos 1. Zulkipli, S.Sos
NIP. 197207191993031003 2. Arwan Heri
3. Firman
4. Lia Junika, S.Kep
KASUBAG Tata Usaha
5. Asnita, SKM
Mahadi,SH
6. Febri Yanti
NIP. 196706071991121001
7. Sili Agustina
URUSAN KEPEGAWAIAN BAGIAN UMUM

1. Yuniar Hastuti
NIP.196806091995032002

2. Ferawati

1. Jon Heriadi, S.Sos
NIP.197710212008011003

2. Vicki Komala Sari

2. Keadaan Bangunan Pasar Panorama
Pasar Panorama memiliki lebih kurang 5,12 ha
dengan jumlah kios 60 petak dengan ukuran Kkios
permanen 3x4m, semi permanen 2x3m. Di Pasar

Panorama terdapat auning yang berjumlah lebih
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kurang 1020 buah. Kondisi Pasar Panorama saat ini
tertata rapi sehingga memudahkan pembeli dalam
mecari kebutuhannya.

Pihak yang bertanggung jawab dalam penataan
Pasar Panorama Kota Bengkulu yakni Unit
Pelaksanaan Teknik Dinas (UPTD), namun saat
terdapat beberapa pedagang yang berjualan dipinggir
jalan menyebabkan aktivitas lalu lintas terganggu
karenanya.
Keadaan Pedagang Pasar Panorama

Keadaan pedagang di Pasar Panorama Kota
Bengkulu tidak hanya di dominasi oleh masyarakat
asli Bengkulu, melainkan berbagai macam suku, yaitu
suku Minang, suku Cina, suku Batak, suku Sunda,
suku Jawa, suku Lintang. Jumlah pedagang di Pasar
Panorama lebih kurang 1532 orang yang umumnya
yaitu pedagang pedagang eceran dan grosiran,
menjual barang-barang perlengkapan kebutuhan

sehari-hari.
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1) Jenis Kelamin
Pasar Panorama Kota Bengkulu mempunyai
jumlah pedagang lebih kurang 1532 jiwa yang
terdiri dari laki-laki 650 orang, perempuan 882
orang.
2) Asal
Pedagang Pasar Panorama berasal dari
berbagai macam daerah ada yang dari Medan,
Padang, Palembang, Lintang dandari masyarakat
asli Bengkulu itu sendiri.
3) Kondisi Barang Dagangan
Barang-barang yang diperjual belikan di
Pasar Panorama terdiri dari kebutuhan primer dan
kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer seperti
sandang, pangan, papan. Sedangkan untuk
kebutuhan sekunder meliputi elektronik, barang

kosmetik dan lain sebagainya.?®

Firman, Koordinator Retribusi Sewa di Pasar Panorama, Wawancara,
, 8 Desember 2021
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4. Kegiatan Endorsement Produk Kecantikan di

Pasar Panorama Kota Bengkulu.

Pasar Panorama kota Bengkulu merupakan pasar
yang termasuk dalam kategori pasar yang terkenal di
kota Bengkulu, bisa di katakana pasar induk di kota
Bengkulu dimana semua kebutuhan bisa kita jumpai
tidak terkecuali seperti halnya kebutuhan tubuh yaitu
macam-macam produk kecantikan yang sangat lengkap
dan juga dengan harga yang sangat terjangkau, banyak
produk yang di jual seperti body care, body wash,
make up, skin care dan masih banyak lagi produk
kecantikan yang lain yang di jual di beberapa toko-toko
yang ada di pasar tersebut.

Produk kecantikan adalah suatu benda yang di
gunakan oleh manusia di bagian luar tubuh (kulit, rambut,
dan bibir) dengan tujuan untuk membersihkan,
mengharumkan, serta memperbaiki penampilan. Dengan
berkembangnya zaman produk kecantikan mulai banyak

berbagai variasi dan jenisnya, banyak brand-brand baru
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yang muncul dan membuat para konsumen penasaran
dengan khasiat yang ada di dalam produk tersebut, akan
tetapi dengan berkembangnya zaman para konsumen
banyak lebih memilih membeli secara online di
bandingkan datang dan membeli secara langsung di pasar.
Maka dari itu pedagang mencari strategi baru agar produk
yang mereka jual tetap banyak di minati oleh konsumen,
pedagang membuat strategi promosi yang dimana strategi
promosi tersebut dilakukan dengan cara bekerjasama
dengan para tokoh, selebgram yang ada di kota Bengkulu
untuk membantu mempromosikan produk kecantikan
yang di jual agar menarik minat konsumen.

Pedagang biasanya memesan produk kecantikan
melalui agen atau distributor pusat produk kecantikan
melalui telepon, ada juga yang langsung datang ke
distributor pusat untuk membeli produk kecantikan.
Produk kecantikan tersebut dikirim ke Bengkulu melalui

jasa pengiriman barang.
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Praktik endorsement di Pasar Panorama bersifat
saling menguntungkan dan dengan adanya praktik
promosi melalui jasa endorsement ini bisa menarik minat
pembeli kembali. Akan tetapi dalam proses praktik
endorsement itu sendiri pelaku usaha atau toko produk
kecantikan di Pasar Panorama tidak teliti dalam memilih
pelaku endorsement.

Pelaku endorsement yang mempromosikan sebuah
produk kecantikan yang di endorse tidak benar-benar
memakai atau menggunakan produk kecantikan tersebut,
pelaku endorse memberikan promosi yang belum terbukti
kebenarannya. Misalnya pada produk body lotion pelaku
endorse mengatakan bahwa mereka telah memakai
produk tersebut dan hasil dari pemakaian tersebut dapat
mencerahkan  kulit dan mengatasi kulit kusam,
melembabkan kulit, serta bisa memcerahkan kulit namun
kenyataannya pelaku endorse tidak memakai body lotion
tersebut dan hanya sekedar mempromosikan saja, yang

sebenarnya belum terbukti dapat mengatasi kulit kusam
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dan mencerahkan kulit seperti yang telah di sampaikan
olen pelaku endorse, pelaku endorse juga tidak
menjelaskan apakah produk kecantikan tersebut sudah
halal dan bpom atau belum pelaku endorse hanya
menyampaikan khasiat dari produk kecantikan tersebut
dan tidak menerangkan bahwasannya produk kecantikan
tersebut aman atau tidak. Dalam Hukum Islam dari segi
pekerjaan atau profesi tidak ada yang menyimpang karena
pekerjaan atau profesi dalam Islam dinilai sebagai ibadah
dan jihad. Akan tetapi Praktik Profesi Endorsment pada
Pasar Panorama Kota Bengkulu masih terdapat Pelaku
Endorse dan pemilik toko yang tidak jujur atau
memberikan persepsi yang mengandung unsur penipuan
atau tidak sesuai dengan kualitas produk yang
dipromosikan kepada konsumen serta promosi yang
belum bisa dibuktikan kebenarannya. Praktik endorsment
ini diperbolehkan apabila sesuai dengan kaidah-kaidah
islmiyah seorang endorser. Seperti menggunakan bahasa

yang baik dan sopan, tidak menampakkan aurat, tidak
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berisi maksiat atau fitnah dengan membanding-
bandingkan produk yang dipromosikan dengan produk
lain serta promosi yang mengandung pujian yang bersifat

nyata dan benar serta tidak direkayasa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Praktik profesi Endorsement di Pasar Panorama kota
Bengkulu
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data
lapangan yaitu hasil dari wawancara dan dokumentasi,
beserta data kepustakaan dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu yang berjudul
“tinjauan hukum islam terhadap profesi endorsement produk
kecantikan (studi pasar panorama kota Bengkulu).”
Endorsement adalah salah satu metode promosi yang
paling popular di dunia, dengan menggunakan pelaku
endorsement yang menarik, menyenangkan dan dapat di
percaya oleh public yang dituju sehingga produk yang akan
di promosikan menjadi banyak peminat.
Pasar Panorama salah satunya, melakukan promosi di
media sosial dengan mencari pelaku endorsement yang
memiliki cukup banyak pengikut (followers) dalam akun

media sosialnya. Jika pelaku endorsement memiliki banyak
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pengikut (followers) otomatis banyak orang yang akan
melihat setiap aktivitas yang di lakukan oleh pelaku
endorsement tersebut sehingga kesempatan ini dapat
digunakan untuk mempromosikan suatu produk kecantikan
yang di jual oleh pelaku usaha atau pemilik toko yang ada di
pasar Panorama kota Bengkulu.

Sistem endorsement yang di gunakan pelaku usaha
atau pemilik toko yang ada di pasar Panorama kota Bengkulu
dan pelaku endorsement berbeda-beda. Adapun sistem yang
digunakan oleh pelaku usaha atau pemilik toko produk
kecantikan yang ada di pasar Panorama kota Bengkulu yaitu
sistem feedback (timbal balik). Pelaku usaha atau pemilik
toko menawarkan kepada pelaku endorse untuk meng-endors
produknya dengan membayar 15 ribu rupiah untuk vocher
belanja di toko tersebut, dan mendapatkan produk kecantikan
secara gratis (fee) dengan ketentuan pelaku endorse harus
meng-upload 1 foto atau 1 video sebagai testimoni telah
menggunakan produk kecantikan dari toko tersebut. Adapun

harga produk kecantikan yang di jual oleh pelaku usaha atau



72

pemilik toko produk kecantikan di pasar Panorama kota
Bengkulu ditawarkan mulai harga 5 ribu hingga ada yang
mecapai harga ratusan ribu rupiah tergantung produk apa
yang akan di beli oleh konsumen.

Adapun beberapa ketentuan endorsement yang di
gunakan pemilik toko produk kecantikan di Pasar panorama
kota Bengkulu:

1. Mengisi formulir dan tanda tanga kontrak kerja
2. Review toko dan produk yang akan di promosikan
melalui media sosial
3. Posting 1 foto atau 1 video di media sosial dengan
mencantumkan nama toko
4. Tag lokasi toko
Melakukan perawatan tubuh atau wajah dengan
menggunakan produk kecantikan yang ada di pasar Panorama
kota Bengkulu tidak selalu efektif atau cocok dengan tubuh
atau wajah. Penggunaan produk kecantikan ini tidak lebih
efektif apabila hanya digunakan satu kali saja namun pada

penggunaan produk kecantikan harus di lakukan berkali-kali
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agar mendapatkan hasil yang bagus, namun ada juga yang baru
sekali mencoba menggunakan produk kecantikan ini tidak

cocok di wajah atau di tubuh konsumen.

Berdasarkan wawancara penulis kepada salah satu
konsumen atau pembeli produk kecantikan di toko produk
kecantikan Pasar Panorama kota Bengkulu Nala Cantika ia
membeli cream muka dengan brand Kelly karena melihat salah
satu teman nya yang mempromosikan sebuah produk
kecantikan tersebut dari toko produk kecantikan yang ada di
Pasar Panorama kota Bengkulu, pada keterangan postingan
temannya tersebut tercantum keterangan yang menyakinkan
bahwa produk wajah Kelly akan membuat wajah kita menjadi
halus, cerah, dan putih dalam waktu 1-2 miggu, namun
keterangan tersebut tidak benar, awalnya muka memang
terlihat cerah dan halus akan tetapi setelah 2 minggu lebih
pemakaian rutin wajah najwa yang awalnya tidak mempunyai
jerawat menjadi tumbuh jerawat di beberapa area wajahnya.

Kata Nala,
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“lya saya memang membeli salah satu produk
cream wajah yang ada di toko tersebut karena saya
melihat temannya saya mempromosikan produk tersebut
setelah saya coba secara teratur awalnya saya suka
karena wajah saya jdi terlihat lebih halus dan menjadi
cerah akan tetapi setelah lewat dari 2 minggu lebih
pemakaian wajah saya timbul jerawat yang awalnya
wajah saya tidak ada jerawat sekarang menjadi ada
Jjerawatnya V2

Wawancara dengan Tri Astari salah satu pembeli
atau konsumen dari toko produk kecantikan yang ada di
pasar Panorama kota Bengkulu;

“saya membeli seperangkat skincare wajah
dengan brand HN yang bermanfaat untuk membuat wajah
menjadi cerah dan glowing namun ternyata pernyataan
tersebut tidaklah 100 persen benar, setelah menggunakan
paket skincare wajah tersebut muka saya menjadi
kelihatan lebih kusam dari sebelumnya dan timbul bintik2
hitam di sekitar wajah saya terutama di dekat area
hidung” 28

Selanjutnya, wawacara dengan pembeli atau

konsumen Nia Elviani:

“saya membeli paket cream wajah pagi dan
malam dengan brand ms glow yang memiliki khasiat
menghilangkan jerawat dan membuat kulit menjadi lebih
glowing saya membeli produk kecantikan tersebut karena
saya melihat sebuah promosi di media sosial dan saya

?’Nala, Selaku Konsumen di Pasar Panorama, Wawancara, 10
Desember 2021

Tri Astari, Selaku Konsumen di Pasar Panorama, Wawancara 10
Desember 2021
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tertarik untuk mencoba produk tersebut karena di dalam
keterangan cream wajah ms glow yang di jual di salah
satu toko produk kecantikan yang ada di pasar panorama
harganya lebih murah dari toko produk kecantikan
lainnya akan tetapi setelah saya mencoba menggunakan
cream wajah tersebut secara rutin tidak ada perubahan di
muka saya jerawat saya awalnya memang hilang tetapi
setelah itu timbul kembali pernyataan yang di sampaikan
oleh pelaku endorse dari toko tersebut ternyata tidak
sepenuhnya benar sebelumnya saya juga menggunakan
cream wajah tersebut yang saya beli di toko lain nya tapi
tidak ada masalah apa-apa dan khasiatnya memang
benar-benar terbukti walaupun dalam penggunaan nya
saya harus sedikit sabar untuk melihat hasilnya 29

Selanjutnya wawancara dengan pembeli atau

konsumen Detik Mega:

“saya membeli paket skincare wajah ms glow
yang isinya ada cream malam dan siang, serum, sabun
cuci muka, dan toner dari toko tersebut karena saya
melihat teman saya meng-endorse produk tersebut dengan
pernyataan yang menyakinkan dan membuat saya tergiur
untuk mencobanya, saya mecobanya secara rutin sesuai
dengan pernyataan yang saya lihat dalam promosi iklan
tersebut tetapi sudah hampir 3 minggu saya
menggunakan produk ini tidak ada perubahan apa-apa di
wajah saya, sedangkan yang saya lihat dalam iklan
promosi yang teman saya buat muka dia menjadi lebih
cerah dan glowing jerawatnya pun mulai memudar di
wajahnya tapi itu tidak berlaku di wajah saya awal mula

®Nia Elviani, Selaku Konsumen di Pasar Panorama, Wawancara, 12
Desember 2021
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saya pakai juga muka saya terasa sedikit gatal saya kira
karena wajah saya yang kotor jdi perlu penyesuaian
dalam menggunakan produk kecantikan tersebut >

Selanjutnya ~ wawancara kepada pelaku

endorsement Nanda Salim:

“saya mendapatkan tawaran untuk
mempromosikan suatu produk kecantikan yang di jual di
salah satu toko produk kecantikan di pasar Panorama
kota Bengkulu, awalnya saya di hubungi oleh pemilik toko
melalui dm instagram saya pemilik toko menawarkan
saya untuk mempromosikan produk yang mereka jual
kepada saya yaitu sebuah cream wajah dengan brand
Kelly dan body lotion dengan brand scarlet whitening,
saya menyetujui tawaran tersebut dan saya memberikan
harga kepada pemilik toko produk kecantikan
bahwasannya saya mematok harga dalam
mempromosikan suatu produk itu 1 foto

saya mematok harga 45.000 ribu untuk
mempromosikan suatu produk di snapgram saya dalam
waktu 24 jam dan 120 ribu untuk video dengan durasi 30
detik di snapgram dalam waktu 24 jam, pemilik toko
memberikan penawaran kepada saya bahwa ia tidak ingin
produk nya hanya di promosikan dalam waktu satu,
pemilik toko meminta kepada saya bahwasanya produk
yang mereka juall ingin di promosikan dlam waktu 1
bulan akan tetapi dalam 1 bulan itu saya harus
memposting foto setidaknya 8 kali dan di buat ke dalam
highlight juga produk yang akan di berikan kepada saya
itu secara gratis (fee), dan disini saya hanya di suru

*Detik Mega, Selaku Konsumen di Pasar Panorama, Wawancara, 13
Desember 2021
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memposting produk tersebut dengan keterangan yang
menarik agar bisa menarik minat konsumen untuk
membeli produk tersebut, bentuk kerjasama ini tidak
terikat artinya selain mempromosikan produk dari toko
produk kecantikan  tersebut saya masih  bisa
mempromosikan produk-produk lainnya ™

Wawancara  kepada  pelaku  endorsement

selanjutnya Bela dwi Faradita:

“waktu itu saya mendapatkan chat dari salah satu
karyawan toko produk kecantikan pasar Panorama kota
Bengkulu saya di tawarkan untuk menjadi pelaku
endorsement untuk mempromosikan produk mereka
dengan memposting produk yang akan di berikan kepada
saya secara gratis (fee) dengan perjanjian anatara kedua
belah pihak saling menguntungkan, saya tidak mematok
harga biasanya saya berdiskusi kepada pemilik toko yang
ingin meng-endorse saya jika harga cocok antara kedua
belah pihak maka saya akan menyetujuinya, saat saya
dan pemilik toko berdiskusi pemilik toko menyampaikan
bahwasannya saya harus mempromosikan produk yang
akan di berikan kepada saya dan harus memposting foto
atau video menggunakan produk tersebut dengan
keterangan yang menarik agar bisa membuat daya tarik
untuk konsumen agar ingin ikut memakai produk yang di
jual di toko tersebut, produk yang di berikan kepada saya
paket skincare lengkap dari brand ms.glow, dalam 1
postingan video atau foto saya mendapat upah Rp.
100.000 untuk satu kali posting” 32

$INanda Salim, Selaku Pelaku Endorsement Produk Kecantikan di
Pasar Panorama, Wawancara, 11 Desember 2021.

%2 Bela Dwi Faradita, Selaku Pelaku Endorsement Produk Kecantikan
di Pasar Panorama, Wawancara, 11 Desember 2021
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Selanjutnya wawancara kepada Widia marunduri

pelaku endorsement:

“saya mendapat endorse dari toko Rini kosmetik
yang ada di pasar Panorama kota Bengkulu saya
memposting foto menggunakan beberapa produk dari
toko tersebut seperti cream wajah dan juga bedak saya
berfoto dengan membawa produk tersebut dan seola-olah
saya kemudian di posting di akun media sosial saya, akan
tetapi sebenarnya produk kecantikan yang saya gunakan
sehari-hari bukanlah produk dari toko produk kecantikan
Rini melainkan dari produk kecantikan yang di jual di
tempat yang berbeda. Karena bentuk kerjasama yang di
gunakan dalam endorsement ini tidak terikat dan tidak
ada ketentuan untuk saya harus memakai produk yang di
berikan kepada saya lalu saya harus mempromosikan nya
saya hanya di suru untuk mengiklankan produk yang
mereka jual dengan menambahkan keterangan yang
menarik agar dapat menyakinkan konsumen untuk
membeli dan mencoba produk-produk kecantikan yang
saya endorse dari toko produk kecantikan Rini yang ada
di pasar Panorama kota Bengku/u "

Wawancara kepada pelaku endorsement Pertiwi

Agustini:

“saya mendapatkan tawaran endorse sebuah
produk kecantikan yaitu paket skincare wajah dari toko
Qila kosmetik di pasar Panorama kota Bengkulu, mereka
menawarkan kerjasama dimana saya di berikan produk
yang mereka jual dan saya harus mempromosikan nya

% Widia Marunduri, Selaku Pelaku Endorsement Produk Kecantikan di
Pasar Panorama, Wawancara, 11 Desember 2021



79

melalui akun media sosial saya, saya di kirimkan produk
kecantikan berupa toner, sabun cuci muka, cream wajah
dan sunblock itu adalah seperangkat skincare wajah yang
mereka jual di toko mereka, kami berdiskusi melalui via
telpon membicarakan kesepakatan antara kedua belah
pihak yang telah di buat oleh pemilik toko dan saya
tinggal mengikuti sesuai apa yang ada dalam kesepakatan
kontrak kerja, walaupun sebenarnya saya kurang tau
sebenarnya produk yang di kirimkan kepada saya itu
sudah aman untuk wajah seperti saya yang sedikit
berminyak tapi dalam perjanjian ini tidak bersifat terikat
jadi saya hanya menggunakan produk tersebut saat
mempromosikan nya saja tugas saya hanya
mempromosikan dan membuat para pelanggan atau
konsumen terkesan penasaran dan ingin membeli produk
kecantikan tersebut”*

Wawancara pelaku endorsement Maya Pabella:

“saya mendapatkan endorse mempromosikan
suatu produk dari toko nadia store dimana saya berfoto
dengan memegang dan menggunakan produk dari toko
tersebut kemudian saya memposting foto dan video di
akun media sosial saya dengan kesepakatan saya harus
menuliskan ulasan yang menarik. Namun setelah saya
menggunaka atau memekai produk yang di berikan toko
tersebut kulit wajah saya mengalami penolakan dengan
tumbuh jerawat dan pada saat saya pakai kulit saya
terasa sedikit gatal, dari sana sebenarnya saya sadar
bahwasannya saya tidak teliti dalam menerima tawaran
endorse yang di berikan kepada saya, saya tidak melihat

*pertiwi Agustini, Selaku Pelaku Endorsement Produk Kecantikan di
Pasar Panorama, Wawancara, 12 Desember 2021
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apakah produk yang saya promosikan itu efektif atau
tidak "

Wawancara pelaku endorsement Julyanti Lestari

Dwi Putri:

“saat saya mendapatkan tawaran endorse dari
sebuah toko Rini kosmetik yang berada di pasar
Panorama kota Bengkulu saya tidak langsung menerima
tawaran tersebut saya harus mencoba produk yg di
tawarkan kepada saya terlebih dahulu apakah cocok di
kulit saya atau tidak sebelum men-endorse sebuah produk
yang pertama saya lakukan adalah terlebih dahulu saya
mencoba produk tersebut jika saya merasa cocok dan
tidak ada efek samping di kulit saya saya akan menerima
tawaran endorse tersebut, tetapi jika setelah saya
mencoba produk tersebut ternyata tidak cocok di kulit
saya maka saya akan menolak tawaran endorse produk
kecantikan dari toko tersebut, ketika saya di berikan
sebuah produk sabun cuci muka dan toner wajah saya
langsung mencobanya dan menunggu reaksinya di muka
saya beberapa hari dan akhirnya produk tersebut cocok
di kulit wajah saya dan saya langsung menghubungi
pihak toko penjual produk kecantikan untuk memastikan
kepada mereka bahwa saya menerima tawaran kerjasama
untuk mempromosikan produk dengan ulasan sesuai
dengan apa yang sudah saya rasakan, saya memposting
foto dengan memegang produk kecantikan dari toko Rini
dan memberikan ulasan menarik, jujur untuk menari

% Maya Pabella, Selaku Pelaku Endorsement Produk Kecantikan di
Pasar Panorama, Wawancara, 12 Desember 2021
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minat beli konsumen atau pelanggan agar ikut membeli
produk yang sama seperti yang saya gunakan” *°

Selanjutnya wawancara pelaku endorsement

Tahnia:

“saya menjadi salah satu pelaku endorsement di
salah satu toko produk kecantikan Qila yang lumayan
sudah terkenal di pasar Panorama, sudah beberapa kali
saya diminta pemilik toko untuk melakukan kerjasama
dalam mengiklankan atau mempromosikan suatu produk
yang di jual di toko tersebut saya hanya di minta untuk
memposting kegiatan saya saat sedang menggunakan
produk dari toko tersebut baik berupa video atau foto
dengan menggunakan produkyang saya terima dari toko
tersebut, ada sunblock wajah, serum, sabun cuci muka
dan masih banyak lagi, sejujurnya saya tidak begitu
paham apakah produk yang saya gunakan tersebut aman
atau tidak pada kulit wajah, saya hanya memposting dan
memberikan ulasan menarik dari produk yang saya
gunakan tanpa saya tau khasiat sebenarnya setelah saya
memposting saya tidak menggunakan produk kecantikan
itu lagi, melainkan saya menggunakan produk kecantikan
yang memang sehari-hari saya gunakan, dalam
perjanjian kerja tidak terikat sehingga saya tidak merasa
di bebani dengan pekerjaan ini, dalam satu produk yang
akan saya endors saya mematok harga yang lumayan

% Julyanti Lestari Dwi Putri, Selaku Pelaku Endorsement Produk

Kecantikan di Pasar Panorama, Wawancara, 13 Desember 2021
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terjangkau yaitu Rp. 250.000 untuk 3 kali posting foto
atau video ™'

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada
pemilik toko produk kecantikan yang ada di pasar
Panorama kota Bengkulu, wawancara ibu Rini selaku

Pemilik Toko Rini kosmetik mengatakan:

“awalnya saya tidak pernah tau apa itu
endorsement tetapi semenjak omset penjualan mulai
menurun di karenakan adanya wabah virus covid 19, saya
mendengar banyak toko-toko yang menjual produk
kecantikan yang ada di pasar Panorama para pelaku
usaha mulai menggunakan strategi penjualan atau
pemasaran melalui promosi iklan yaitu endorsement saya
pun tertarik untuk mencoba melakukan strategi tersebut,
sudah hampir satu tahun saya menggunkan strategi
endorsement ini dan Alhamdulillah omset penjualan saya
mulai terbantu dan cukup meningkat, saya mencari
pelaku endorsement melalui akun media sosial saya
kemudian saya menghubungi mereka setelah itu saya
menunggu respon dari para pelaku endorse tersebut
apakah mereka mau di ajak bekerjasama dengan toko
saya atau tidak, setelah di balas dan pelaku endorse
menyetujui saya mulai mengajak berdiskusi tentang
kontrak kerja yang akan di sepakati bersama, selanjutnya
saya mengirimkan produk kepada pelaku endorse untuk di
promosikan oleh pelaku endorse, ketika semua nya sudah
selesai barulah saya memberikan upah kepada pelaku

%" Tahnia, Selaku Pelaku Endorsement Produk Kecantikan di Pasar
Panorama, Wawancara, 13 Desember 2021
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endorse sesuai dengan kesepakatan yang telah di sepakati
bersama’®

Wawancara dengan ibu chintami selaku pemilik

toko Qila kosmetik:

“sudah hampir dua tahun saya menggunkan
strategi endorsement ini dan sekarang sudah memasuki
tahun ketiga, awal saya memulai strategi endorsement ini
saya yang turun tangan sendiri mencari pelaku endorse
dan mengajak kerjasama dengan toko saya untuk
mempromosikan produk-produk yang saya jual agar
dapat menarik lebih banyak pelanggan untuk membeli
produk-produk kecantikan yang saya jual, tetapi sekarang
saya menugaskan itu semua kepada salah satu karyawan
saya mereka mencari pelaku endorse melalui media sosial
dan melihat apakah pelaku endorse tersebut layak untuk
diajak kerjasama, karena saya dalam memilih pelaku
endorse saya mencari pelaku endorse yang memang dia
mempunyai penampilan yang menarik juga agar dengan
mudah saya bisa menarik konsumen untuk membeli
produk yang saya jual, setelah mendapatkan pelaku
endorse ada beberapa persyaratan juga yang harus di
lakukan, namun di dalam kerjasama ini pelaku endorse
dan pemilik toko tidak saling terikat walaupun di awal
penjanjian pelaku endorse harus mengisi beberapa
persyaratan, itu semua hanya formalitas kerjasama saja
antara pemilik toko produk kecantikan dengan pelaku
endorse yang akan bekerjasama dengan toko saya” %

%8Rini, Selaku Pemilik Toko Rini Kosmetik di Pasar Panorama,
Wawancara, 9 Desember 2021

% Chintami, Selaku Pemilik Toko Qila Kosmetik di Pasar Panorama,
Wawancara 11 Desember 2021
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Wawancaara dengan ibu Nadia selaku pemilik

toko Nadia Store mengatakan:

“saya melakukan stratigi endorsement ini baru
hampir satu tahun saya mencari pelaku endorsement
melalui sosial media dan setelah mendapatkan nya saya
memberikan beberapa persyaratan sebagai formalitas
kontrak kerja yang akan di lakukan antara pelaku endorse
dengan toko saya, setelah semua sudah di sepakati
bersama, saya mengirimkan produk yang akan di
promosikan oleh pelaku endorsement setelah itu pelaku
endorsement harus memposting foto atau video kea kun
media sosialnya dengan ulasan yang menarik dan
menyakinkan agar mendapatkan banyak minat konsumen
untuk ikut mencoba produk yang saya jual 40

Berdasarkan hasil wawancara oleh beberapa
konsumen, pelaku endorsement dan pemilik toko produk
kecantikan yang ada di pasar Panorama kota Bengkulu

dapat di simpulkan bahwasannya:

1. Pelaku usaha atau pemilik toko produk kecantikan
yang ada di pasar Panorama kota Bengkulu dalam
memilih pelaku endorsement tidak selektif hanya
dilihat berdasarkan jumlah pengikut (followers), dan

lebih di tekankan pada like serta viewer yang melihat

“ONadia, Selaku Pemilik Toko Nadia Store di Pasar Panorama,
Wawancara, 11 Desember 2021.
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setiap aktivitaspelaku endorse tersebut di akun media
sosial tanpa memperhatikan sifat dan karakter yang

akan mewakili produknya.

. Pelaku endorse juga tidak teliti dalam memilih barang

untuk di endorse, sebagian pelaku endorse menerima
endorse hanya karena semata-mata ingin mengambil
keuntungan nya saja tanpa memperhatikan sisi
lainnya.

Dari segi menawarkan produk, pelaku endorse di
tuntut untuk menuliskan keterangan yang menarik
terkait produk kecantikan yang akan di endorse
padahal pelaku endorse sebenarnya tidak mengetahui
kualitas maupun informasi dari produk kecantikan itu
sendiri bahkan pelaku endorse sebelumnya tidak

menggunkannya.

. Sementara dari pihak toko yang menjual produk

kecantikan di pasar Panorama kota Bengkulu terlalu
melebih  lebihkan terkait dengan kualitas produk

kecantikan yang mereka jual.
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Masalah di atas menimbulkan kekecewaan pada
konsumen. Konsumen membeli suatu produk kecantikan
karena melihat dan mengetahui bahwa pelaku endorse
yang di kenalnya menggunakan produk kencantikan dari
toko produk kecantikan yang mereka rekomendasikan
kepada kami para konsumen. Maka dari itu konsumen
berhak mengetahui informasi yang relavan (bahan
bakunya, umpamanya). Karena konsumen adalah
seseorang yang menggunakan produk atau jasa, mereka
berhak bahwasannya keinginannya tentang produk atau
jasa itu di dengar dan di pertimbangkan, terutama

keluhannya.

Kebutuhan konsumen mungkin muncul karena
menerima informasi tentang suatu produk, kondisi
ekonomi, periklanan, atau karena kebutuhan. Selain itu,
gaya hidup seseorang karateristik pribadi dapat pula
mempengaruhi keputusan pembelian seseorang
konsumen. Seorang konsumen tidak mempunyai alasan

untuk tidak percaya tentang informasi yang mereka terima
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dan karena itu akan merasa dibohongi bila informasinya

tidak benar.

Promosi yang di lakukan oleh beberapa toko
produk kecantikan yang ada di pasar Panorama
menggunakan pelaku endorsement terkesan suka
membohongi, tidak jujur dan tidak dapat dipercaya. Hal
tersebut karena kedua belah pihak antara pemilik toko
produk kecantikan dan pelaku endorse tidak jujur dan
tidak transparan dalam melakukan suatu promosi,
sehingga konsumen dan ada juga pelaku endorse yang
berkompoten yang pernah membeli dan menggunakan
produk kecantikan yang mereka dapat dari toko produk
kecantikan tersebut tidak merasa puas dan kecewa dengan

hasil yang mereka dapatkan.

Pelaku atau pekerja endorsement menjdi
pendukung yang efektif untuk suatu produk apabila ada
hubungan yang berarti atau kecocokan antara pelaku
endorse, khalayak, dan produk. Faktor-faktor yang

mereka pertimbangkan ketika mengambil keputusan
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seleksi pelaku endorse mereka, menurut urutan tingkat

kepentingan pertimbangannya adalah:

1. Kredibilitas
2. Kecocokan pelaku endorse dengan khalayak
3. Kecocokan pelaku endorse dengan produk
4. Daya tarik pelaku endorse dan
5. Pertimbangan lainnya

Dari faktor pertimbangan di atas, promosi akan
menjadi lebiih efektif dan menguntungkan apabila pelaku
endorse sebagai pendukung memenuhi kriteria-kriteria
tersebut. Pelaku endorse  seharusnya teliti dalam
menerima  endorse, jujur, dan transparan dalam
melakukan promosi hal tersebut supaya masyarakat tidak
kecewa dan mempercayai pelaku endorse yang di nilai

memiliki citra baik di mata masyarakat.
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B. Profesi Endorsement Produk Kecantikan Di Pasar
Panorama kota Bengkulu Di Tinjau Dari Hukum
Islam

Allah menciptakan manusia untuk saling tolong
menolong antar manusia yang satu dengan yang lainnya
salah satunya yaitu dengan bermuamalah. Prinsip dasar
muamalah adalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat
manusi, dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia harus
sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang disebut figh
muamala, yang semuanya merupakan hasil dari penggalian
A-Quran dan Hadis.

Menurut pengertian khusus figh muamalah atau
hukum perdata Islam diartikan sebagai norma hukum yang
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan hukum bisnis Islam
seperti jual beli, ljarah. Jual beli adalah suatu perjanjian
tukar menukar barang dengan uang dengan jalan melepas hak
milik dari yang satu kepada yang lain dengan ketentuan yang
dibenarkan syara’ (Hukum Islam). Didalam aktivitas jual beli

tidak terlepas dari promosi. Promosi merupakan kegiatan
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yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah penjualan.
Biasanya dalam kegiatan promosi pelaku usaha berusaha
memuji dan mengemukakan keunggulan barang yang di
jualnya. Akan tetapi suatu hal yang tidak baik adalah apabila
pelaku usaha secara berlebihan memuji barang-barang yang
di jualnya, padahal mutunya tidak sebaik yang ia katakan.
Pada dasarnya iklan dan promosi merupakan
tindakan memuji suatu barang atau jasa yang di tawarkan.
Tentunya,hal tersebut tidak lepas dari pujian yang benar atau
tidak benar atau yang mengandung undur kebohongan.
Pertama, pujian yang benar, dalam hal ini apabila iklan yang
mengandung pujian tersebut bersifat nyata dan benar, tidak
mengandung unsur kebohongan maka iklan atau promosi
semacam ini hukumnya boleh (ja’iz). Apabila iklan atau
promosi tersebut mengandung informasi yang sebelumnya
tidak di ketahui oleh pembeli tentang barang atau jasa yang
ditawarkan. Disamping memang tidak ada dasar yang

melarang tentang memuji atas barang atau jasa tersebut.
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Kedua, pujian yang tidak benar. Iklan atau promosi
dengan pujian yang tidak benar ini, yaitu melakukan pujian
yang terdapat kebohongan di dalamnya. Perbuatan semacam
ini adalah zalim dan diharamkan. Hal ini di dasarkan pada
firman Allah swt dalam surah:

QS. An-Nisa ayat 29:
5083 &&8 O T gty 2 &0 5l 15K0E 1l G GG
YA a2 H8 ) &) a0 5 VK Gl 5 (e
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah swt
mengharamkan untuk memakan harta dengan jalan bathil,
dan Allah memberikan pengecualian atas kebolehan
memakan hasil perniagaan yang di dapatkan dengan jalan
sukarela. Tidak di ragukan lagi bahwa tindakan
berbohong baik secara lisan maupun perbuatan termasuk
memakan harta dengan jalan bathil karena di dalamnya

tidak ada unsur kerelaan. Menurut ulama tafsir, larangan
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memakan harta orang lain dalam ayat diatas mengandung

pengertian yang luas dan dalam, yaitu:

1.

Islam mengakui adanya milik perseorangan yang
berhak mendapatkan perlindungan dan tidalk di
ganggu gugat.

Hak milik perseorangan itu apabila banyak, wajib
dikeluarkan zakatnya dan kewajiban lainnya untuk
kepentingan agama, Negara, dan sebagainya.
Sekalipun seseorang memiliki harta yang banyak dan
banyak pula orang yang memerlukannya dari
golongan-golongan yang berhak menerima zakatnya,
tetapi harta orang tidak boleh di ambil begitu saja
tanpa seizin pemiliknya atau tanpa menurut prosedur
yang sah.

Adapun etika yang harus dilakukan dalam berpromosi

(endorsement) sesuai dengan anjuran Islam adalah:

a) Jangan mudah mengucapkan kata sumpah, dalam

berpromosi  atau  beriklan  janganlah  mudah

mengucapkan janji sekiranya janji tersebut tidak bisa
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b)

d)

ditepati. Bersumpah secara berlebihan dilarang dalam
etika promosi Islam, mengucapkan sumpah tanpa
sesuai dengan yang sesungguhnya dapat merusak
nilai-nilai Islam.

Jujur, Islam sangat melarang memalsukan dan
membohongi kerena dapat menyebabkan kerugian dan
kezaliman serta dapat menimbulkan permusuhan dan
percekcokan.

Menjaga agar selalu memenuhi akad dan janji serta
kesepakatan—kesepakatan diantara kedua belah pihak.

Menghindari  berpromosi palsu yang bertujuan
menarik perhatian pembeli dan mendorongnya untuk
membeli.

Rela dengan laba yang sedikit karena itu akan
mengundang kepada kecintaan manusia dan menarik
banyak pelanggan serta mendapat berkah dan rezeki

Berdasarkan lima pelaksanaan strategi promosi

endorsement yang dianjurkan oleh syariat Islam, pelaku

usaha produk kecantikan yang ada di pasar Panorama kota
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Bengkulu tidak berjalan seperti yang ada di dalam

keterangan di atas.

Profesi endorsement merupakan pekerjaan yang
halal selagi tidak mengandung unsur tipuan, bekerja
dengan Profesi apapun adalah baik karena itu merupakan
usaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Rasulullah

SAW bersabda:

w@&&ﬁ@\&\jwdd}w\uhmfuh \TWY/\J&\M

,,,,,,

Musnad Ahmad 16628: Telah menceritakan
kepada kami Yazid telah menceritakan kepada kami Al
Mas'udi dari Wa'il Abu Bakr dari Abayah bin Rifa'ah bin
Rafi' bin Khadij dari kakeknya Rafi' bin Khadij dia
berkata:  "Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata
pencaharian apakah yang paling baik?" beliau bersabda:
"Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang mabrur."”

Promosi melalui media sosial dengan menggunkan
pelaku endorsement pada zaman sekarang ini tidak dapat
dihindarkan, meskipun memiliki banyak dmpak negative.
Strategi menggunakan jasa endorsement masih banyak di

praktikan dan menjadi salah satu pilihan yang dianggap efektif
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dalam meningkatkan produksi suatu barang maupun jasa.
Karena hal tersebut memberikan keuntungan bagi kedua belah
pihak, bagi pelaku usaha otomatis mengalami peningkatan
pendapatan penjualannya sedangkan bagi pelaku endorse
selain mudah dan dapat dilakukan dimana saja juga
mendapatkan bayaran yang cukup mahal meski ia tidak

menggunkan produk tersebut.

Pelaku endorse seharusnya teliti ketika menerima
tawaran endorse, terlebih dahulu mencari informasi lengkap
terkait produk kecantikan yang nantinya akan di promosikan
serta kecocokan pelaku endorse dengan produk yang nantinya
akan di promosikan, bukan semata-mata menerima endorse
karena timbal balik atau bayaran nya saja. Adapun ketika
melakukan testimony produk seharusnya berikan penjelasan
yang apa adanya dan jujur agar calon konsumen tidak merasa
kecewa dan tertipu, karena promosi berdasarkan penjelasan
yang tidak sebenar-benarnya maka promosi di anggap
mengandung unsur menipu dan merupakan praktik

perdagangan yang tidak adil, dan sangat merugikan konsumen
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ketika produk yang di tawarkan tidak sesuai dengan produk

yang di promosikan.

Praktik endorsment ini diperbolehkan apabila sesuai
dengan kaidah-kaidah islamiyah seorang endorser. Seperti
menggunakan bahasa yang baik dan sopan, tidak
menampakkan aurat, tidak berisi maksiat atau fitnah dengan
membanding-bandingkan produk yang dipromosikan dengan
produk lain serta promosi yang mengandung pujian yang

bersifat nyata dan benar serta tidak direkayasa.

Islam menganjurkan agar usaha atau profesi orang
muslim adalah usaha atau profesi yang baik dan halal,
memelihara yang ma’ruf dan menjauhi yang mungkar. Bekerja
adalah ibadah dan jihad. Oleh karena itu Islam menganjurkan
umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai
bentuk  aktivitas  ekonomi,  pertanian,  perkebunan,
perindustrian, dan perdagangan. Islam memberkati pekerjaan
dunia dan menjadikannya bagian daripada ibadah dan jihad.
Bekerja adalah bagian dari ibadah dan jihad jika sang pekerja

bersifat konsisten terhadap peraturan Allah swt, suci niatnya,
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dan tidak melupakannya. Dengan tujuan mencukupi kebutuhan
hidup berdasarkan tuntunan syariat. Seorang muslim diminta
bekerja untuk mencapai beberapa tujuan vyaitu untuk

memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta yang halal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

maka penulis dapat mengambil kesimpulan:

A. Praktik endorsement produk kecantikan di Pasar
Panorama kota Bengkulu di lakukan antara pedagang
kosmetik dengan pelaku endorsement yang berada di
kota Bengkulu dengan sistem feedback (Timbal balik)
sama-sama saling menguntungkan bagi kedua belah
pihak, dimana pedagang kosmetik mencari pelaku
endorsement melalui media sosial kemudian pedagang
kosmetik mencoba menghubungi pelaku endorsement
dan mengatakan maksud dari pedagang kosmetik
terhadap pelaku endorsement bahwasannya untuk
mengajak pelaku endorsement bekeja sama dengan
salah satu toko produk kecantikan yang ada di pasar
Panorama kota Bengkulu, setelah pelaku endorsement

menyetujui tawaran yang di berikan oleh salah satu
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pedagang kosmetik atau toko kosmetik yang ada di
pasar Panorama kota Bengkulu. pemilik toko
memberikan beberapa persyaratan sebagai formalitas
kontrak Kkerja yang harus di setujui atau di tanda
tangani oleh kedua belah pihak. Setelah semua di
sepakati oleh kedua belah pihak, kemudian pemilik
toko mengirimkan beberapa produk kecantikan yang
mereka jual ke pelaku endorse untuk nantinya di
promosikan oleh pelaku endorse, setelah produk
sampai ke tujuan pelaku endorse harus melaksanakan
kewajiban nya untuk memposting foto atau video
dengan menggunaka atau memegang produk dari toko
kosmetik tersebut dengan durasi yang telah di sepakati
bersama. Pelaku endorse harus memposting foto atau
video dengan menggunakan produk yang telah di
terima dan di berikan ulasan semenarik mungkin agar
bisa menarik minat konsumen untuk ikut mencoba dan
membeli produk serupa yg telah di promosikan.

Setelah semuanya selesai baru pelaku endorse dapat
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menerima bayaran dari pemilik toko sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak.

. Profesi endorsement yang di lakukan di pasar
Panorama kota Bengkulu menurut Hukum Islam dari
segi pekerjaan atau profesi tidak ada yang
menyimpang karena pekerjaan atau profesi dalam
Islam dinilai sebagai ibadah dan jihad. Akan tetapi
Praktik Profesi Endorsment pada Pasar Panorama
Kota Bengkulu masih terdapat Pelaku Endorse dan
pemilik toko yang tidak jujur atau memberikan
persepsi yang mengandung unsur penipuan atau tidak
sesuai dengan kualitas produk yang dipromosikan
kepada konsumen serta promosi yang belum bisa
dibuktikan kebenarannya. Praktik endorsment ini
diperbolehkan apabila sesuai dengan kaidah-kaidah
islmiyah seorang endorser. Seperti menggunakan
bahasa yang baik dan sopan, tidak menampakkan
aurat, tidak berisi maksiat atau fitnah dengan

membanding-bandingkan produk yang dipromosikan
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dengan produk lain serta promosi yang mengandung
pujian yang bersifat nyata dan benar serta tidak
direkayasa
B. Saran
Dalam skripsi ini penulis ingin memberikan saran
serta masukan untuk beberapa pihak yang bersangkutan
dalam profesi endorsement produk kecantikan yang ada di
Pasar Panorama kota Bengkulu dengan tujuan agar
menjadi lebih baik lagi serta menjadi bahan pertimbangan

diantaranya:

1. Diharapkan pemilik toko dan pelaku endorse
sebaiknya pemilik toko memberikan informasi dan
penjelasan terlebih dahulu terhadap produk yang akan
di berikan dan di promosikan oleh pelaku endorse dan
tidak memberikan tekanan untuk pelaku endorse
memberikan ulasan yang menarik dalam mencuri
minat konsumen agar omset penjualan semakin
meningkat tetapi cara seperti ini salah dan

menyimpang dari ajaran Islam, begitu juga dengan
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pelaku endorsement sebaiknya juga teliti sebelum
menerima produk yang akan di endorse apakah
produk tersebut layak untu di promosikan atau tidak
karena dampaknya nanti akan membuat banyak
konsumen menjadi kecewa dengan produk tersebut,
sebaiknya salam mempromosikan suatu produk
berikanlah penjelasan yang apa adanya, jujur tidak
harus melebih-lebihkan jika ada efek samping dari
pemakaian produk tersebut tidak apa-apa di jelaskan
dengan begitu konsumen tidak akan merasa tertipu
dan tidak akan menyesal untuk memilih produk yang
akan mereka beli.

Bagi pedagang kosmetik di Pasar Panorama Kota
Bengkulu sebaiknya selektif dalam memilih pelaku
endorse agar tidak ada lagi dampak tidak baik untuk
konsumen, agar konsumen merasa benar-benar puas
berbelanja di toko tersebut dan tidak ada lagi
komentar yang membuat konsumen kecewa denga

produk yang di jual disana.
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